
YOGYA (KR) - Seperti

Ramadan tahun-tahun se-

belumnya, pejabat Pemkot

Yogya bersafari ke wila-

yah sekaligus menjalan-

kan ibadah tarawih ber-

sama warga. Ajang terse-

but sekaligus untuk mem-

bangun dialog antara un-

sur pemerintah dengan

masyarakatnya.

Selama Ramadan terda-

pat 14 masjid atau musala

yang menjadi tujuan ke-

giatan silaturahim pada

momentum tarawih terse-

but. Seluruhnya tersebar

di tiap kemantren yang

ada di Kota Yogya. “Ini

adalah cara kami untuk

bertemu dan bersilaturah-

mi dengan warga,” ung-

kap Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Singgih Raharjo, di

sela kegiatan safari tara-

wih di Masjid Muqarrabin

Bener Tegalrejo, Kamis

(14/3) malam.

Menurutnya, kegiatan

safari atau silaturahim

tarawih juga menjadi ba-

gian dalam mendukung

kegiatan keagamaan di

wilayah. Ramadan yang

menjadi bulan penuh ke-

muliaan bagi umat mus-

lim harus mampu diman-

faatkan sebaik-baiknya

dengan memperbanyak

ibadah. “Manfaatkan bu-

lan Ramadan ini dengan

perbanyak ibadah, khu-

susnya salat tarawih yang

hanya ada di bulan Ra-

madan. Teruslah istiqom-

ah dalam melaksanakan-

nya sampai malam ter-

akhir,” pesan Singgih.

Pada kesempatan itu,

Singgih turut mengajak

sejumlah pejabat perwa-

kilan organisasi perang-

kat daerah (OPD). Sehing-

ga dirinya juga meminta

kepada jamaah untuk

memberikan masukan ke-

pada Pemkot agar dapat

terus melayani warganya

dengan baik.

Di samping itu Pemkot

juga menyerahkan bantu-

an berupa dana hibah un-

tuk rehabilitasi tempat

ibadah. Setiap masjid

yang sudah menjadi sa-

saran mendapatkan Rp 10

juta. Bantuan tersebut

berasal dari Pemkot Yogya

melalui Kementerian Aga-

ma Kota Yogya, Bank BPD

DIY, Baznas Kota Yogya,

Bank Jogja, PDAM Tirta-

marta, dan Jogjatama Vi-

shesha. Selain itu ada

bantuan sejumlah Al Qur-

an dan puluhan buku.

Sementara itu Ketua

Takmir Masjid Muqar-

rabin Feri, menyambut

baik kedatangan para

rombongan Pemkot Yogya.

Dirinya berharap kehadir-

an rombongan tersebut

akan membawa keberka-

han bagi masjid dan ling-

kungan sekitar. Feri men-

jelaskan Masjid Muqar-

rabin berdiri pada tahun

1930. Untuk renovasi per-

tama dilakukan pada

tahun 1965. Seiring ber-

jalannya waktu, masjid ini

terus mengalami perbaik-

an. “Renovasi kedua di-

lakukan pada tahun 2001,

dan yang terakhir kita

lakukan pada tahun 2020

lalu. Semua ini swadaya

dari masyarakat,” ung-

kapnya.

Terkait kegiatan keaga-

maan, rutih digelar de-

ngan momentum atau ha-

ri tertentu. Di antaranya

pengajian tiap Rabu ma-

lam, Kamis malam, dan

Ahad pagi.                (Dhi)-f

“Setelah ada informasi satu kasus

kematian dan beberapa suspek

antraks di dua kabupaten DIY, kami

melakukan peningkatan dan kewas-

padaan antraks pada hewan ternak

yang ada di Kota Yogya. Kalau ge-

jala pada hewan memang lebih bisa

dikenali oleh petugas, tapi dari sisi

konsumen harus waspada tekait

kondisi daging yang akan dibeli

ataupun konsumsi,” jelas Kepala

Bidang Perikanan dan Kehewanan

Dinas Pertanian dan Pangan Kota

Yogya Sri Panggarti, Jumat (15/3).

Menurutnya, berdasarkan hasil

pemantauan sejauh ini tidak ada

temuan kasus antraks di Kota

Yogya. Lalu lintas keluar masuknya

hewan ternak maupun daging juga

dipantau dan berjalan sesuai prose-

dur. Dirinya mengimbau konsumen

agar mampu memahami dalam me-

milih daging. Daging bagus memi-

liki ciri warna merah segar atau cer-

ah, tidak berbau busuk, kondisi se-

rat daging konsisten kenyal dan ti-

dak terlalu berair.

Oleh karena itu jika masyarakat

mendapati daging dengan ciri di lu-

ar itu apalagi harganya murah ma-

ka patut dicurigai. “Beli daging sapi,

kambing ataupun domba di tempat

yang hewannya disembelih di RPH

dipastikan sudah bagus karena se-

belum dan sesudah disembelih kami

lakukan pemeriksaan,” imbaunya.

Sedangkan daging yang berasal

dari luar daerah, imbuh Panggarti,

harus dilengkapi dengan surat kete-

rangan kesehatan atau pemerik-

saan ulang. Pihaknya juga memiliki

gugus tugas yang rutin melakukan

pemeriksaan di pasar-pasar tradi-

sional. Menurutnya dikarenakan

lalu lintas ternak dan daging selama

Ramadan meningkat maka maka

pemantauan serta pengawasan se-

makin digencarkan dengan melaku-

kan pembinaan kepada peternak.

“Untuk sapi, kambing dan domba

yang akan dipotong harus dipasti-

kan sehat, prosesnya sesuai dengan

yang diatur dalam Perda 21/2009

tentang Pemotongan Hewan dan

Penanganan Daging. Semua hewan

harus dipotong di RPH dan akan

diperiksa sebelum dan sesudah

dipotong,” ujarnya.

Sementara itu Kepala Dinas Ke-

sehatan Kota Yogya Emma Rahmi

Aryani, mengatakan untuk Kota

Yogya relatif aman, karena jalur lalu

lintas hewan ternak maupun daging

terawasi ketat ditambah dengan wa-

jib melampirkan pelampiran Surat

Keterangan Kesehatan Hewan

(SKKH) dari wilayah asal. “Penye-

bab utama antraks adalah spora

yang merupakan partikel tahan

akan perubahan lingkungan. He-

wan ternak yang berpotensi menu-

larkan di antaranya sapi, kerbau,

kambing dan domba. Selain itu juga

bisa secara kontak langsung dari

spora antraks di tanah, rumput atau

berasal dari hewan sakit. Lalu kulit,

daging, tulang dan darah hewan

yang disembelih. Juga bisa karena

mengonsumsi daging ataupun pro-

duk dari hewan ternak yang sakit

antraks,” katanya.

Kendati tidak ditemukan kasus

suspect antraks di Kota Yogya na-

mun layanan kesehatan termasuk

pengobatannya tetap disiapkan.

Saat ini justru Pemkot lebih fokus

mengedepankan upaya pencegahan

agar jangan sampai terjadi kasus. 

(Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Sejak ada temuan kasus antraks di dua
wilayah di DIY, Pemkot Yogya langsung melakukan
serangkaian pemeriksaan. Meski tidak ada temuan kasus
di Kota Yogya namun langkah antisipatif tetap dilakukan.
Salah satunya dengan memastikan lalu lintas peredaran
daging maupun hewan ternak terawasi secara optimal.

TAK ADA KASUS, PEMKOT TETAPANTISIPATIF KASUS ANTRAKS

Lalu Lintas Peredaran Daging Tak Luput Pengawasan

YOGYA (KR) - Sebagai

surat kabar dengan oplah

terbesar dan jangkauan ter-

luas di Provinsi DIY, SKH

Kedaulatan Rakyat (KR) di-

pilih sebagai sumber data

Indeks Demokrasi Indonesia

(IDI) 2023 di DIY. Pem-

beritaan fakta/kejadian yang

dimuat menjadi acuan de-

ngan dukungan data resmi

dokumen (Perda, Pergub,

Perbup, dan lainnya), serta

berita online dari 7 portal. 

“Juga digelar Focus

Group Discussion (FGD)

untuk mengkonfirmasi dan

menambah informasi dari

stakeholder,” tutur Pema-

teri IDI DIY 2023 Soman W

Dharma SSi MT, Statitisi

Ahli Madya dari BPS DIY

dalam FGD IDI 2023, Ka-

mis (14/3) di aula Badan

Kesatuan Bangsa dan Po-

litik (Kesbangpol) DIY.

Acara FGD dibuka Ke-

pala BPS DIY Ir Herum

Fajarwati MM dan Kepala

Badan Kesbangpol DIY,

Dewo Isnu Broto Imam

Santoso SH. “IDI adalah in-

dikator komposit yang me-

nunjukkan tingkat perkem-

bangan demokrasi di Indo-

nesia. Data IDI dikumpul-

kan  dengan menggunakan

dua metode pendekatan

kuantitatif (review surat

kabar dan dokumen) dan

kualitatif (FGD),” jelasnya.

Komponen penyusun IDI,

lanjut Soman terdiri dari

Kebebasan (7 indikator),

Kesetaraan (7 indikator)

dan Kapasitas Lembaga (8

indikator). “IDI bisa meng-

gambarkan dimensi politik,

dimensi ekonomi, dan di-

mensi sosial di DIY sepan-

jang 2023,” ungkapnya. 

Untuk itu FGD IDI seba-

gai proses pengumpulan da-

ta dan informasi melalui

diskusi kelompok ini bertu-

juan  untuk mendapatkan

informasi tentang pendapat

dan penilaian  partisipan

atas data yang telah di-

kumpulkan, melakukan

eksplorasi, menggali infor-

masi, dan sosialisasi indika-

tor-indikator yang digu-

nakan IDI, jelas Soman.

Sementara Kabid Bidang

Politik dalam Negeri (Pol-

dagri) Kantor Badan Kes-

bangpol DIY Bagas Seno-

adji ATD MT menyebutkan

FGD dihadiri peserta per-

wakilan dari Pemda, Polda,

OPD terkait, LSM, akade-

misi, media dan lainnya

yang terkait.               (Vin)-f

’KR’ Jadi Sumber Data Indek Demokrasi Indonesia

YOGYA (KR) - Hujan lebat disertai

angin kencang yang terjadi pada Kamis

(14/3), tidak hanya mengakibatkan

banyaknya pohon tumbang, tapi juga

kerusakan bangunan dan korban luka-

luka. Kondisi tersebut terjadi hampir me-

rata di sejumlah daerah di DIY. Guna

mengantisipasi terjadinya hal-hal yang

tidak diinginkan BPBD DIY meminta

masyarakat untuk meningkatkan kewas-

padaan dan lebih peka dengan kondisi

lingkungan sekitar.

“Hujan disertai angin kencang yang

terjadi pada Kamis (14/3) merata di ham-

pir seluruh wilayah DIY. Dampak cuaca

ekstrem tersebut telah mengakibatkan

adanya pohon tumbang dan kerusakan

bangunan. Mengingat datangnya ben-

cana alam yang bersifat mendadak dan

kadang sulit diprediksi, kami minta ma-

syarakat lebih waspada. Dengan begitu

saat bencana terjadi mereka tahu

langkah apa yang harus dilakukan,” kata

Kepala Pelaksana BPBD DIY, Noviar

Rahmad di Yogyakarta, Jumat (15/3).

Dikatakan, berdasarkan data dan la-

poran yang diterima BPBD DIY dampak

cuaca ekstrem terjadi di wilayah

Gunungkidul, pohon tumbang terjadi di

74 titik, dan rumah rusak mencapai 45

unit. Selain itu tercatat 2 kandang ter-

nak, dan 24 titik akses jalan terdampak.

Adapun untuk jaringan listrik terdampak

24 titik, tiang listrik 2 unit, fasilitas

umum 1 lokasi, fasilitas pendidikan 1,

tempat usaha 4 unit. Sementara untuk

Kulonprogo pohon tumbang ada 32 titik,

akses jalan 13 titik, jaringan listrik 2 titik.

Tiang listrik 1 unit, jaringan internet 1

titik, fasilitas ibadah 2 titik, rumah 13

unit, dan kendaraan roda empat 2 unit.

“Kalau di Sleman, dampak kerusakan

akibat cuaca ekstrem pohon tumbang di

29 titik, akses jalan 5 titik, jaringan

listrik 6 titik, jaringan internet 4 titik.

Selain itu PJU 1 titik, fasilitas ibadah 1

titik, tempat usaha 2 titik, rumah 7 titik,

kandang ternak 2 titik, dan motor 3

unit,” terangnya.

Lebih lanjut Noviar menambahkan,

kemungkinan terjadinya cuaca ekstrem

masih berpotensi dalam beberapa waktu

ke depan. Oleh karena itu pihaknya me-

minta agar masyarakat selalu meman-

tau dan mengikuti perkembangan infor-

masi dari BMKG.

Selain itu juga melakukan pemang-

kasan pohon lapuk dan cabang berlebih

yang berpotensi mengancam jika terjadi

angin kencang. “Apabila terjadi angin

kencang disertai petir sebaiknya warga

menghindari pohon besar, tiang listrik,

baliho, daerah rawan longsor dan Daerah

Aliran Sungai (DAS),” ujarnya. (Ria)-f

CUACA EKSTREM MASIH BERPOTENSI TERJADI 

BPBD DIY Minta Masyarakat Tingkatkan Kewaspadaan 

Safari Tarawih, Bangun Dialog Pemkot dan Warga

KR-Istimewa

Singgih Raharjo didampingi Kepala Kantor Kemenag Kota Yogya dan Ketua

Baznas Kota Yogya menyerahkan bantuan.

YOGYA (KR) - Ketahanan pa-

ngan di tengah perubahan iklim

global harus menjadi perhatian

di daerah. Pemkot Yogya bahkan

perlu mewacanakan pembelian

lahan di luar kota untuk di-

jadikan pertanian yang hasilnya

digunakan mendukung kebu-

tuhan warga Kota Yogya.

Ketua Komisi B DPRD Kota

Yogya Susanto Dwi Antoro,

menyebut tidak ada larangan ba-

gi pemerintah daerah untuk

membeli lahan di luar daerahnya

demi kepentingan sumber daya.

“Banyak daerah dari luar Yogya

yang memiliki lahan di sini un-

tuk dibangun asrama maha-

siswa. Ke depan bisa kita beli la-

han di luar kota untuk dibuat

pertanian dan hasilnya dikemba-

likan ke kota,” terangnya.

Dari total luas wilayah Kota

Yogya yang mencapai 32,8 kilo-

meter persegi, lahan pertanian

yang masih tersisa kurang lebih

hanya mencapai empat hektare.

Jika dibanding dengan populasi

penduduk yang lebih dari

400.000 jiwa di Kota Yogya maka

kebutuhan pangan mengandal-

kan pasokan dari luar.

Toro, sapaan akrabnya, ber-

harap ada data faktual terkait

kebutuhan pangan bagi masyara-

kat di Kota Yogya. Mulai dari ke-

butuhan beras, kebutuhan berba-

gai jenis sayuran hingga kebu-

tuhan daging. Dari data itu lan-

tas disandingkan dengan hasil

pertanian yang diproduksi di

Kota Yogya. “Dari situ setidaknya

kita tahu berapa pasokan yang

harus didatangkan. Sehingga ada

gambaran luasan lahan yang

dibutuhkan untuk mendukung

sektor pertanian,” imbuhnya.

Pimpinan Fraksi PDI Per-

juangan ini juga mendukung ge-

rakan kampung pangan lestari

yang sudah digencarkan peme-

rintah. Melalui gerakan itu, ma-

syarakat yang memiliki lahan

atau pekarangan juga bisa me-

manfaatkannya dengan bercocok

tanam secara sederhana. Teruta-

ma penggunaan media seperti

polybag, pot bersusun dan seba-

gainya seperti gerakan lorong

sayur. Apalagi jika gerakan itu

dikombinasikan dengan budi-

daya ikan lele dengan media em-

ber dan tong.

Bahkan, imbuhnya, keberada-

an bank sampah yang dikelola

masyarakat bisa dikolaborasi-

kan. Khususnya hasil budidaya

maggot yang bisa menjadi suplay

pakan ikan. Dengan siklus lorong

sayur, lele cendol serta bank sam-

pah maka rantai mewujudkan

ketahanan pangan sudah terban-

gun. “Menjadi kebanggaan bagi

warga jika apa yang dikonsumsi

itu merupakan hasil produksi

dari kampungnya sendiri. Apa-

lagi jika gerakan semacam ini

tumbuh dari masyarakat sehing-

ga dinas harus berkomitmen un-

tuk mendukung pengembangan-

nya,” urainya. (Dhi)-f

DUKUNG GERAKAN KAMPUNG PANGAN LESTARI

Perlu Wacanakan Pembelian Lahan di Luar Yogya
Susanto Dwi Antoro

Ketua Komisi B

KR-Istimewa

KR-Juvintarto 

Soman W Dharma SSi MT.


